BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. M. Djamil Padang telah berperan
sebagai RS Pendidikan (RSP) bagi Fakultas Kedokteran (FK) Universitas Andalas
(Unand) selama lebih _kurang,- 60,. (enam__ puluh)- tahun (sejak 1962)

(https://fk.unand.ac.id/. 2021, 11 Juli). Dengan dukungan RSUP Dr. M. Djamil

Padang ini, FK Unand telah berhasil mencetak sebanyak 6.381 dokter

(https://fk.unand.ac.id/. 2020, 30 September). Lulusan dokter FK Unand baik

dokter umum dan dokter spesialis banyak berperan dalam bidang kesehatan di
Sumatera Barat (Sumbar) khususnya dan Indonesia umumnya. Saat ini, FK Unand
telah memiliki 58 (lima puluh delapan) hak paten penelitian dan pengabdian

(https://fk.unand.ac.id/, 2022). Selain inovasi hak paten, FK Unand juga dikenal

sebagai salah satu FK tertua yang memiliki predikat terbaik di luar FK pulau Jawa.

Saat ini, kegiatan pratikum dan praktek klinik untuk mahasiswa FK Unand
semakin diperkuat lagi dengan keberadaan RS Unand. Para Pimpinan Unand
menggagas perencanaan & pembangunan RS Unand sejak tahun 2006. Lokasi yang
dipilih untuk mendirikan bangunan berada di kompleks Kampus Unand Limau
Manis, Kecamatan Pauh, Kota Padang — Sumbar. Gedung RS Unand di bangun di
atas tanah seluas 3.5 Ha dengan besar 21.306 m?. Saat proses pembangunan selesai
tahun 2017, RS Unand telah difasilitasi dengan 200 tempat tidur serta dilengkapi
sarana & prasarana yang modern & canggih sesuai dengan peraturan Undang-

Undang (UU) RS (http://rsp.unand.ac.id/, 2022).
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Keberhasilan proses pendirian & pembangunan RS Unand diperoleh atas
kerjasama Unand dengan beberapa pihak dalam negeri maupun luar negeri. Gedung
dan fasilitas selesai atas dukungan & bantuan dana dari Islamic Development Bank
(IDB), infrastruktur penunjang didanai atas dukungan dari Saudi Fund for
Development (SFD), dan biaya operasional didanai dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN). Rektor Unand periode 2015 s.d 2019, mengatakan RS
Unand didanai oleh IDB, SFD, dan APBN sebesar 680 M- yang mulai dibangun

pada tahun 2014 diatas lahan 3,5 Ha (https://fk.unand.ac.id/id. 2017, 06

November).

RS Unand didirikan pada saat Unand masih berstatus sebagai Badan
Layanan Umum (BLU). Pada tanggal 31 Agustus 2021, Presiden Joko Widodo
menandatangai Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 95 Tahun 2021 tentang
perubahan status Unand menjadi Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum
(PTN-BH). Konsekuensi penting perubahan status menjadi PTN- BH adalah Unand
ditetapkan untuk mengelola bidang akademik dan non- akademik secara “otonom”.
Rektor Unand periode 2019 s.d 2023 mengungkapkan bahwa,

“Dengan perubahan status ini akan membuka ruang untuk lebih otonom

baik dalam bidang akademik seperti pendirian program studi maupun untuk

melakukan berbagai kerja sama termasuk juga bisa melakukan berbagai
akivitas lain yang bisa meningkatkan dan mengembangkan baik proses
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat”

(https://www.unand.ac.id/. 2021, 03 September)”.
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Dalam wawancara dengan Humas & Protokol Unand, Rektor Unand
periode 2015 s.d 2019 mengungkapkan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi
Unand ketika menjadi PTN- BH adalah Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
milimal Rp 101 miliar selain bersumber dari mahasiswa, dan Unand telah

mengalami peningkatan dengan memiliki RS Unand (https://www.unand.ac.id/.

2019, 26 September). RS Unand_merupakan salah satu unit kerja Unand akan
terdampak atas perubahan status Unand menjadi PTN- BH. RS Unand harus
memberikan dukungan penuh dalam proses peralihan status Unand. Rektor Unand

periode 2019 s.d 2023 mengatakan bahwa,

“Rektor juga berharap doa dan dukungan bersama dengan proses peralihan
status Universitas Andalas nanti menjadi PTN-BH tentu akan lebih
memudahkan dalam: pengelolaan Rumah Sakit kedepan terutama dari

stuktur organisasi yang ada” (https://www.unand.ac.id/. 2021,29 Maret).

Perubahan status organisasi menuntut adanya tujuan, arah, dan strategi yang
jelas. Perubahan status membutuhkan rumusan visi & misi untuk menjalankan
tujuan, arah, dan strategi sesuai fungsi organisasi. Keterlibatan semua stakeholder’s
diperlukan dalam proses penyusunan rencana kerja yang hendak dicapai oleh
organisasi. Sepertt yang ditemukan oleh Tuti (2005) dalam penelitiannya tentang
perubahan status RSUD Jayapura menjadi RS Pendidikan dan RS rujukan regional.
Pada penelitiannya, Tuti (2005) menyebutkan bahwa perubahan status RSUD
Jayapura tersebut menuntut adanya tujuan, arah, dan strategi yang jelas. Artinya,

dalam proses penyusunan tujuan dan strategi dibutuhkan peran stakeholder’s.
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Selanjutnya, dalam penyusunan tujuan dan strategis diperlukan kemampuan
manajerial organisasi. Seperti yang disarankan oleh Akbar (2008), dalam
penelitiannya yaitu tentang strategi pengembangan RS Daerah di Kota Padang yang
berbasis analisis stakeholder’s. Menurut Akbar (2008), diperlukan kemampuan
manajerial rumah sakit yang dapat menjaring semua kekuatan yang ada di
stakeholders internal, eksternal, pendana dan tokoh- penguasa nagari melalui
perwujudan tim pengembangan rumah sakit.

Situasi penting lain yang dihadapi oleh RS Unand adalah pandemi Covid-
19 yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) pada tanggal 12 Maret
2020. Pandemi Covid-19 berdampak besar terhadap aktivitas pendidikan,
penelitian, dan pelayanan kesehatan di RS Unand. Tahun 2020 s.d 2021 jumlah
peserta didik, jumlah penelitian, dan kunjungan rawat inap & rawat jalan
mengalami penurunan yang sangat drastis (Laporan Tahunan RS Unand, 2021).
Pada tanggal 22 Maret 2020 melalui Surat Keputusan (SK) nomor 440.299.2020,
RS Unand ditunjuk oleh Gubernur Sumbar menjadi RS rujukan pasien Covid-19
untuk Sumbar. Melayani pasien Covid-19 dari tanggal 15 April 2020 mengangkat
nama RS Unand menjadi semakin dikenal publik ditingkat Sumbar dan Nasional.
Dirut RS Unand periode 2018 s.d saat ini menyampaikan bahwa,

“Dengan peran serta kita semua dan Laboratorium* Fakultas Kedokteran,

sekarang Rumah Sakit Universitas Andalas tidak hanya dikenal di Sumatera

namun juga sudah dikenal ditingkat nasional dan sudah setara dengan

Rumah Sakit PTN lainnnya di Indonesia” (https://www.unand.ac.id/, 29

Maret 2021).
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Penunjukan sebagai RS rujukan pasien Covid-19 memberikan implikasi
berikutnya kepada RS Unand: dengan melayani pasien di Instalasi Covid-19, RS
Unand mampu memperoleh pendapatan yang sangat signifikan. Pada tahun 2020
aliran kas masuk mencapai Rp 52 miliar dan tahun 2021 mencapai Rp 117 miliar
(Laporan Tahunan RS Unand, 2021). Peningkatan aliran kas masuk berdampak
pada peningkatan kompensasi/ insentif bagi tenaga kesehatan (nakes) dan pegawai
RS Unand. Tahun 2020 s.d 2021 nakes RS Unand telah menerima insentif senilai
total lebih kurang Rp 16 miliar dari Kemenkes RI (http://insentif-

covid19.kemkes.go.id, 2022). RS Unand mengeluarkan dana belanja Jasa Pelayanan

Kesehatan untuk pegawai tahun 2020 senilai lebih kurang Rp 14 miliar dan tahun
2021 senilai lebih kurang Rp 16 miliar (Laporan Tahunan RS Unand, 2021).
WHO masih belum mengumumkan tentang perubahan status pandemil
Covid-19 menjadi endemi?. Kasus-kasus terkonfirmasi positif Covid-19 memasuki
babak baru semenjak awal Juli 2022, hampir semua Negara di dunia (Mahayana,
2022). Grafik 1.1 memperlihatkan trend kasus terkonfirmasi Covid-19 di dunia,
posisi tertinggi di wilayah Eropa dan Asia Tenggara di posisi ke empat dengan
jumlah kasus terkonfirmasi 59.664.342. Di Indonesia tanggal 15 Agustus 2022
mencatat jumlah terkonfirmasi sebanyak 6.286.362 dengan 52.181 kasus aktif

(Gambar 1.1)

1 Wabah yang berjangkit serempak di mana-mana, meliputi daerah geografi yang luas.
2 Penyakit yang berjangkit di suatu daerah atau pada suatu golongan masyarakat.
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Grafik 1. 1 Kasus Covid-19 Global
Sumber: World Health Organization, 15 Agustus 2022
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Gambar 1. 1 Kasus Covid-19 Indonesia
Sumber; https://covid19.go.id/, 15 Agustus 2022

Kasus terkonfirmasi' positif Covid-19 tahun 2022 tidak mempengaruhi
penambahan kasus pelayanan pasien di Instalasi Covid-19 RS Unand. Grafik 1.2
memperlihatkan penurunan trend kasus pelayanan Instalasi Covid-19 di RS Unand.
RS Unand pada tahun 2020 melayani 791 kasus, tahun 2021 melayani 1.167 kasus,
dan bulan Februari s.d Maret 2022 melayani 55 kasus (Laporan Semester 1 RS

Unand, 2022).


https://covid19.go.id/
https://covid19.go.id/

Kunjungan

2020
= 791

Grafik 1. 2 Pasien Instalasi Covid-19
Sumber: Laporan Tahuanan RS Unand, 2021 & Laporan Semester | RS Unand, 2022

Penurunan pelayanan pasien di Instalasi Covid-19 berdampak besar
terhadap pendapatan RS Unand. Grafik 1.3 menggambarkan trend jumlah
pendapatan dari pelayanan di Instalasi Covid-19. RS Unand melaporkan
pendapatan pelayanan Covid-19 pada semester pertama tahun 2020 sebesar
Rp 4 miliar, tahun 2021 sebesar Rp 31 miliar, dan tahun 2022 mengalami penurunan

drastis menjadi Rp 890 juta.
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Grafik 1. 3 Pendapatan Pelayanan Covid-19 Semester 1
Sumber: Laporan Semester 1 RS Unand, 2022



Perkembangan penganganan Covid-19 merupakan proses adaptasi dengan
berbagai kebijakan yang dilaksanakan. Amin (2021) dalam penelitiannya yang
dilakukan di Pekanbaru, mengungkapkan bahwa penanganan Covid-19 merupakan
proses yang cukup panjang dengan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan.
Pencegahan dan pengendalian Covid-19 melibatkan unsur pemerintahan, swasta,
akademisi, masyarakat, dan stakeholder’s potensial lainnya yang berkomitmen dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan. Amin (2021) menyarankan bahwa kebijakan
strategis dan progresif diperlukan untuk menyelesaikan masalah atas kondisi
perubahan situasi pandemi Covid-19.

Berdasarkan uraian di atas, membuka ruang bagi peneliti untuk mengkaji
lebih jauh apa urgensi atau alasan Unand mendirikan RS Unand, bagaimana
dampak perubahan lingkungan organisasi terhadap RS Unand, dan bagaimana
respon aktor-aktor yang terlibat atas perubahan organisasi tersebut.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian yang

akan dibabahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apa urgensi atau alasan Unand mendirikan RS Unand?

2. Bagaimana dampak perubahan lingkungan organisasi terhadap RS Unand?

3. Bagaimana respon aktor- aktor yang terlibat-atas perubahan lingkungan
organisasi?



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:
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Untuk mengetahui urgensi atau alasan Unand mendirikan RS Unand
Untuk mengetahui dampak perubahan lingkungan organisasi terhadap RS
Unand

Untuk mengetahui respon aktor-aktor yang terlibat atas perubahan
lingkungan organisasi

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh kesempatan untuk
mendalami dan memperluas pengetahuan tentang rumah sakit.

Bagi Institusi

Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu Institusi untuk membuat
rencana strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan, penelitian, dan
pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien.

Bagi Akademisi

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran

dalam rangka pengembangan ilmu.



1.5  Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan tesis ini terbagi atas lima bagian yang dapat

diuraikan sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan tentang kajian teori yang berkaitan dengan penelitian,
hasil penelitian terdahulu yang digunakan sebagai literatur dalam penelitian, dan
menjelaskan kerangka pemikiran sesuai teori yang relevan.
BAB I1l: METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan desain penelitian, case site, definisi operasional, teknik
pengumpulan data, dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan deskripsi objek penelitian, hasil analisis data, dan
pembahasan, dan implikasi penelitian.
BAB V: PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dalam penelitian yang memaparkan tentang
kesimpulan- hasil*penelitian, keterbatasan penelitian;.dan saran untuk penelitian

selanjutnya.
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